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2.1 Kajian Teoritis
2.1.1 [bookmark: _Toc190691692]Media Pembelajaran
2.1.1.1 [bookmark: _Toc190691693]Definisi Media Pembelajaran Digital
[bookmark: _GoBack]Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ”tengah”, ”perantara” atau ”pengantar”. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Jadi, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran. Adapun beberapa pengertian dari media menurut para ahli yaitu :
Menurut Rohani, (dalam Landong et al., 2023:4) media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar ide sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima.
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Rizal et al., 2016:10) definisi dari media merupakan sebuah sarana yang berperan sebagai perantara atau penghubung antara pengirim pesan dan penerima pesan dalam konteks penyampaian informasi.
Menurut Gerlach & Ely (dalam buku Kristanto, 2016:4) menyatakan bahwa secara umum, media mencakup individu, materi, alat, ataupun aktivitas yang dapat menciptakan situasi yang memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
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Menurut Association for Educational Communications and Technology (dalam buku Kristanto, 2016:4)mendefenisikan bahwa media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk menyalurkan informasi.
Dari paparan definisi media yang dikemukakan oleh para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media merupaka segala bentuk perantara yang berfungsi untuk menyampaikan ide, konsep, atau informasi dari pengirim kepada penerima, Media tidak hanya terbatas pada alat atau bahan materi, namun juga bisa mencakup individu dan aktivitas yang mendukung komunikasi serta pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, media berperan penting dalam menciptakan situasi yang memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Menurut (Landong et al., 2023:4), media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga memudahkan seorang guru membangkitkan motivasi ataupun minat belajar peserta didik.
Sedangkan menurut (Kristanto, 2016:10) media pembelajaran adalah sarana perantara berupa alat yang dapat digunakan untuk mentransfer informasi yang berkaitan dengan bahan ajar dari pengajar (guru) kepada penerima (peserta didik) dengan tujuan untuk mempermudah proses komunikasi Dlam pembelajaran.
(Ningrum & Sutarini, 2023) Mengemukakan bahwasanya media pembelajaran adalah suatu alat bantu fisik dan non-fisik yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.
Menurut Miarso dalam (Juhaeni et al., 2020), media pendidikan atau lebih akrab dikenal dengan media pembelajaran ialah sebuah wadah yang dapat dipakai untuk mendatangkan perhatian, pemikiran, feeling (perasaan), serta ketertarikanpeserta didik untuk merangsang motivasi belajar.
Selain itu (Marlina, 2021), juga menyatakan bahwa media pembelajaran di SD adalah suatu alat yang dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan isi dari pelajaran atau materi pelajaran SD/MI dari guru kepada siswa agar siswa mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan dalam proses belajat mengajar untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Media ini berfungsi sebagai perantara yang tidak hanya membantu komunikasi, tetapi juga meningkatkan motivasi, perhatian, dan pemahaman peserta didik tentang apa yang disampaikan. Dengan demikian, media pembelajaran berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menarik.
Dalam hal ini (Ditha Tiara & Sutarini, 2023) Mengungkapkan bahwasanya dunia pendidikan perlu mengikuti perkembangan zaman yang berbasis IT (Informasi dan Teknologi), media pembelajaran yang paling ngetrend atau yang paling popuer pada saaat ini adalah media pembelajaran digital. Media pembelajaran digital adalah media yang digunakan untuk membuat media yang bersifat audio visual.Dengan adanya audio visual tersebut dapat menumbuhkan, serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam semua jenjang pendidikan.Media pembelajaran berbasis digital ini bisa dalam bentuk elektronik, contohnya seperti e-book, e-modul, flash, CD multimedia interaktif dan lain sebagainya.
Berbasis digital merupakan salah satu cara pengajaran yang banyak digunakan saat ini. Teknologi digital berfungsi sebagai media pembelajaran yang canggih, memudahkan peserta didik untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan lebih mudah dan cepat (Hendra et al., 2023:2).
Menurut (Munir, 2017:4) Pembelajaran digital merupakan suatu system yang memfasilitasi peserta didik belajar lebih luas serta lebih bervariasi. Melalui fasilitas yang disediakan oleh system tersebut, peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja tanpa terbatas oleh jarak, ruang, dan waktu.
Menurut Yuniarti et al., (2023) media digital merupakan lingkungan belajar yang menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran seperti internet dan berbagai perangkat (ponsel, computer ataupun laptop). Media digital dalam pembelajaran berkolaborasi dengan media konvensional menggunakan program seperti aplikasi sebagai media dalam pembelajaran.
Dari penjelasan di atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa media pembelajaran digital adalah sarana berbasis teknologi yang mempermudah proses belajar mengajar. Media pembelajaran digital juga dapat meningkatkan motivasi, perhatian, dan pemahaman peserta didik. Melalui akses yang lancar menggunakan perangkat digital dan jaringan digital, media ini menciptakan proses belajar yang tanpa terbatas oleh jarak, ruang, dan waktu, serta dapat dikombinasikan dengan media konvensional, untuk pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan efektif. 
2.1.1.2 [bookmark: _Toc190691694]Karakteristik Media Pembelajaran Digital
Kesempatakn untuk belajar secara digital muncul dalam aktivitas sehari-hari mencakup saran komunikasi, akses terhadap informasi, serta program pelatihan.Pada hakikatnya, pembelajaran digital sebagai alat/media pembelajaran dalam menyampaikan materi dengan melalui teknologi dan komunikasi. Informasi yang disampaikan berupa pengetahuan, skill, inovasi-inovasi ataupun pengalaman (Rahma et al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran digital membutuhkan jaringan atau akses yang bersifat interaktif, seperti handphone, computer, dan perangkat lainnya dalam kegiatan belajar mengajar.
Menurut (Paling et al., 2022:24) menjelaskan bahwa pembelajaran digital ditandai dengan memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik tanpa membuat mereka terbebani oleh tuntutan untuk mencapai semua target yang tertera dalam kurikulum, kegiatan dan tugas pembelajaran yang berbeda-beda sesuai dengan minat dan keadaan peserta didik, serta menyediakan umpan baik yang berkualitas. Pembelajaran digital dalam bentuk blanded learning mempunyai karakteristik yaitu:
1) Menggabungkan berbagai metode penerapan, model pembelajaran, dan lingkungan pembelajaran berbasis teknologi.
2) Mengubah pembelajaran konvensional atau tatap muka, pembelajaran mandiri, dan pembelajaran online (e-learning).
3) Metode pengajaran transfer dan blending yang efektif.
4) Guru dan juga orang tua sebagai fasilitator pendukung. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik media pembelajaran digital yaitu pembelajaran digital yang mengombinasikan berbagai metode dan model pembelajaran yang berbasis dengan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.Media ini pembelajaran digital ini memungkinkan perpaduan antara pembelajaran tatap muka, pembelajaran mandiri, dan pembelajaran berbasis teknologi, sehingga lebih mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.Selain itu, peran guru dan orang tua sebagai fasilitator sangat penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran digital.Dengan demikian, media pembelajaran digital memberikan akses yang luas terhadap pengetahuan dan keterampilan, serta menciptakan suasana belajar yang lebih inovatif dan bermakna bagi peserta didik.

2.1.1.3 [bookmark: _Toc190691695]Fungsi Media Pembelajaran Bagi Pendidikan
Pada penelitian (Juhaeni et al., 2020) menjelaskan bahwasanya terdapat beberapa fungsi dari media pendidikan(pembelajaran) diantaranya: 
1. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar
Dapat kita ketahui bahwa media pendidikan atau lebih sering disebut sebagai sumber belajar.Sumber belajar yang memiliki makna tersirat yang artinya ketangkasan atau keaktifan yaitu memiliki tugas sebagai penyalur, penyamai, penghubung, dan lain sebagainya.Secara garis besar bahwa sumber belajar adalah fungsi utama dari media pembelajaran, namun ada pula fungsi-fungsi lainnya.

2. Media pembelajaran sebagai fungsi semantik
Fungsi semantik merujuk pada kemampuan media untuk memperkaya kosakata yang diartikan secara benar serta dapat dipahami oleh anak didik. Bahasa mencakup lambang(simbol) dari isi yakni pikiran atau perasaan yang keduanya telah menjadi totalitas pesan yang tidak dapat dipisahkan.
3. Media pembelajaran sebagai fungsi manipulatif
Fungsi manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri umum yaitu kemampuan untuk merekam, kemampuan untuk menyimpan, kemampuan untuk melestarikan, merekonstruksikan dan metransportasi suatu peristiwa atau objek. Dengan berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh media untuk menjalankan perannya sesuai dengan fungsinya, maka media pendidikan(pembelajaran) memiliki dua kemampuan berupa dapat meminimalisir batas antara ruang dan waktu, serta memeiliki kemampuan untuk dapat mengatasi keterbatasan inderawi.
Fungsi  dari  media  pembelajaran  dijelaskan  oleh  pendapat  lain  bahwa  telah diamati berasal dari dua aspek yakni sebuah proses pendidikan (pembelajaran) dapat diartikan proses  kegiatan  berinteraksi  serta  komunikasi  antar  anak  didik  atau  peseta  didik. Informasi  yang  berasal dari  sumber  (guru)  kepada  penerima  (peserta didik)  juga  termasuk fungsi dari media pembelajaran, maka dapat ditinjau bahwa komunikasi adalah proses dari pembelajaran
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya media pembelajaran memiliki beberapa fungsi penting dalam proses pendidikan. Yaitu yang pertama, sebagai sumber belajar, media berperan dalam menyalurkan dan menghubungkan informasi.Kedua, fungsi semantik dalam hal ini media membantu memperkaya kosakata dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan.Selain itu media sebagai fungsi manipulatif yang memungkinkan peserta didik untuk merekam, menyimpan, dan mentrasportasi informasi serta mengatasi batasan ruang dan waktu dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, media pembelajaran berfungsi sebagai alat komunikasi yang mendukung interaksi antara guru dan peserta didik, sehingga meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar.
2.1.1.4 [bookmark: _Toc190691696]Kelebihan dan Kekurangan Media Digital
(Hendra et al., 2023:5) menyatakan media pembelajaran berbasis digital memiliki berbagai manfaat dan keuntungan, diantaranya:
1. Kemudahan akses dan fleksibilitas
Media pembelajaran berbasis digital dapat diakses dengan mudah dari mana saja dan kapan saja, baik melalui computer, tablet, maupun smarthphone.Hal ini memberikan fleksibilitas dalam waktu dan juga tempat, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dan memilih waktu yang tepat untuk mempelajari materi.
2. Interaktif dan visual
Media pembelajaran berbasis digital menawarkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan visual dengan menggunakan gambar, animasi, audio, dan video.Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan membantu peserta idik untuk memahami materi secara lebih baik.
3. Personalisasi pembelajaran
Media pembelajaran berbasis digital dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan individu peserta didik, memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan ritme yang sesuai dengan kemampuan masing-masing, sehingga meningkatkan efektivitas belajar.
4. Umpan balik instan
Media pembelajaran digital mampu memberikan tanggapan langsung kepada peserta didik, baik melalui sistem penilaian yang otomatis maupun melalui aplikasi yang dapat memberikan saran dan masukan yang bermanfaat.Hal ini membantu peserta didik untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan pemahaman mereka.
5. Keterlibatan peserta didik yang lebih tinggi
Media pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, dengan menyediakan forum diskusi online, kuis interaktif, serta berbagai aktivitas lain yang dpat meningkatkan semangat dan ketertarikan peserta didik terhapat proses belajar.
6. Efisiensi dan penghemat biaya
Media pembelajaran berbasis digital  bisa memperbaiki efisiensi dan menghemat biaya dalam proses belajar, dengan mengurangi penggunaan pada buku teks dan memberikan kesempatan kepada guru untuk menciptakan materi pembelajaran yang bisa digunakan berkali-kali. 
(Hendra et al., 2023)Dalam penggunaan media pembeajaran digital terdapat juga kekurangan dari media pembelajaran digital. Adapun kekurangan dari media pembelajaran digital yaitu sebagai berikut:
1. Ketergantungan pada teknologi, seperti memerlukan perangkat yang memadai dan akses internet yang stabil
2. Kurangnya interaksi sosial, Pembelajaran digital dapat mengurangi komunikasi langsung antara peserta didik dan guru
3. Kesulitan dalam penggunaan teknologi, dalam hal ini tidak semua guru dan peserta didik memiliki keterampilian dalm menggunakan teknologi (Yuniarti et al., 2023).
4. Media pembeljaran digital dapat menggangu konsentrasi karena peserta didik cenderung mengakses media social atau game saat menggunakan perangkat elektronik dalam pembelajaran (Rahma et al., 2023).
5. Kurangnya pengawasan guru, dalam hal ini sulit untuk mengetahui apakah peserta didik benar-benar memahami materi atau hanya sekedar mengikuti pembelajaran tanpa perhatian atau fokus yang penuh
6. Masalah kesehatan mata, penggunaan layar dalam waktu yang lama dapat menyebabkan kelelahan pada mata.

Dari kekurangan-kekurangan yang ada pada media pembelajaran digital, untuk mrngantisipasinya adalah bahwasanya media yang akan dikembangkan oleh peneliti akan dirancang dengan memperhatikan aspek aksebilitas, kemudahan dalam penggunaaan, efektivitas, serta interaktivitas agar dapat digunakan secara optimal oleh peserta didik dan mendukung dalam  proses pembelajaran. Media yang akan dirancang oleh peneliti akan disertai dengan adanya panduan penggunaan yang jelas dan sederhana, sehingga mudah untuk digunakan. 
Selain itu untuk mengantisipasi dari kurangnya interaksi sosial media buku digital iniakan mengutamakan ilustrasi dan cerita yang menarik sehingga peserta didik dapat lebih fokus pada narasi alur cerita. Media ini juga dapat dikombinasikan dengan sesi tatap muka atau diskusi kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial.
Dengan menerapkan berbagai solusi tersebut, diharapakn media pembelajaran digital yang akan dikembangkan nantinya dapat menjadi solusi inovatif yang tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran yang inovatif, tetapi juga mampu meminimalisir kendala yang selama ini menjadi hambatan dalam penerapan media digital di dunia pendidkan, dengan tetap mempertahankan nilai edukatif, budaya, serta interaksi sosial, kesehatan, dan kenyamanan peserta didik.

2.1.1.5 [bookmark: _Toc190691697]Tujuan Media Dalam Proses Belajar Mengajar
Tujuan media dalam proses belajar mengajar adalah untuk mendukung, memperkaya, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Supriyono & Lestari, (2023) menyatakan bahwa sebagai seorang pendidik, penting untuk memiliki kreativitas dan inovasi dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik.Hal ini bertujuan agar siswa dapat dapat menangkap dengan baik informasi yang disampaikan. Untuk mencapai hal tersebut, guru perlu alat bantu atau media yang efektif dalam menyampaikan materi pelajaran. Salah satunya adalah dengan menciptakan atau mengembangkan media yang mendukung pengajaran, khususnya mengenai keberagaman budaya yang ada di indonesia.
Wiguna & Nurmairina, (2023) Berpendapat bahwasanya dalam penggunaan media pembelajaran aspek   yang   dinilai   dari   produk   meliputi   semua   aspek   yaitu   pokok bahasa,   kominikatif,   perkembangan   siswa,   dan   kesesuain   bahasa   dengan kaidah  bahasa.
Selain itu dalam penelitiannya Maulida & Sutarini, (2023) juga berpendapat bahwasanya dalam  penerapan  pembelajaran tematik dilingkungan  sekitar  ini,  siswa  dihadapkan langsung  dengan  benda  yang  sesuai  dengan  materi.  Hal  ini  juga  dapat  memicu  siswa berfikir kritis dan siswa lebih banyak aktif sehingga akan selalu ingat dengan apa yangdi pelajarinya.  Berdasarkan  analisis  peneliti,  dapat  dikatakan  bahwa  langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru yang mengajarkanpenerapan pembelajarantematikdilingkungan sekitar sangat runtut dan praktis.
Dari penjelasan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya tujuan penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar ini adalah untuk meringkas waktu penyampaian dan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru pada saat didalam kelas. Dengan memahami tujuan dari penggunaan media dalam proses belajar mengajar, guru dapat merencanakan dan menggunakan media secara efektif untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa dan mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.
Dari uraian diatas, maka peneliti mengembangkan suatu media yang berbasis digital yang artinya media pembelajaran yang dapat diakses menggunakan teknologi dan internet. Media digital tentunya berbeda dengan media konvensional..
Selain itu, media yang akan dikembangkan oleh peneliti juga termasuk kedalam media audio visual. Dalam hal ini media yang dikembangkan mencakup media audio-visual semi gerak, yang dimana media ini menggabungkan elemen audio dan visual terbatas.Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam mendesain media ini adalah canva.Peneliti disini menggunakan bantuan pada aplikasi canva untuk mendesain media buku dongeng fabel digital berbasis kearifan lokal.
Dalam penelitian (Supradaka, 2022) Winarso mengemukakan bahwa Sejarah Canva dimulai pada tanggal 1 Januari 2012, Canva didirikan oleh Melanie Perkins yang sebelumnya juga mendirikan Fusion Books, penerbit buku ternama di Australia. Di tahun pertama debutnya, Canva melejit dengan membukukan rekor pengguna sebanyak 750.000.
Lima tahun berjalan, di tahun 2017 Canva mencapai fase di mana perusahaan mulai membukukan laba. Saat itu mereka sudah mempekerjakan 200 orang pegawai yang tersebar di kantor Australia dan San Fransisco. Salah satu pemasukan terbesarnya datang dari pengguna premium yang berjumlah sebanyak 294.000 pengguna.Per 2017, Canva mempunyai 10 juta pengguna dengan cakupan layanan hingga 169 negara.
Pada penelitian (Carera, 2024) juga menjelaskan bahwa canva merupakan salah satu alat desain yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai media pembelajaran berbasis audio-visual. Pengaruh media pembelajaran menggunakan canva selain dapat memberikan kemudahan dan efesiensi waktu bagi pendidik dalam mendesain media pembelajaran, juga dapat menjadi pendukung bagi pendidik dalam menjelaskan materi pembelajaran.
Dalam penelitiannya (Sutarini et al., 2024) bahwasanya dapat kita ketahui bahwa sebagian besar guru (40%) mengungkapkan akan segera mengimplementasikan aplikasi canva dalam mendesain media pembelajaran, sedangkan 33,3% lainnya mengungkapkan akan mengimplementasikan dalam waktu dekat, dan 26,7% lainnya memilih jawaban mungkin akan mengimplementasikannya dalam arti masih terdapat guru yang merasa ragu untuk mengimplementasikan aplikasi canva dalam mendesain media pembelajaran. Namun demikian, secara keseluruhan terdapat minat yang tinggi oleh guru dalam menerapkan keterampilan yang baru diperoleh dalam hal ini pengetahuan aplikasi canva untuk pembelajaran di kelas.

2.1.2 [bookmark: _Toc190691698]Buku Dongeng Fabel Digital
4.1.1.1 [bookmark: _Toc190691699]Pengertian Dongeng Fabel
Menurut Puspitoningrum et al., (2022:1) dongeng adalah cerita prosa rakyat yang dihasilkan dari imajinasi, kreatifitas, bersifat rekaan atau khayalan, dan bisa juga terinspirasi dari peristiwa nyata yang didalamnya terdapat unsur fantastis, tetapi mengandung hiburan, pesan moral, sindiran, serta cara berinteraksi dengan makhluk lainnya.
Menurut  Asfandiyar (dalam Prasetyo, 2014) bahwasanya dongeng merupakan salah satu alternatif untuk mengembangkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, danaspek   konatif (penghayatan). Selain itu dongeng dapat membawa anak pada pengalaman-pengalaman baru yang belum pernah dialami.
Dongeng adalah salah satu alternatif yang tepat yang mampu meningkatkan imajinasi anak sekaligus memupuk karakter anak. Sedangkan menurut Febriani, (2012) Dongeng adalah metode pembelajaran informasi yang merupakan kekayaan budaya bangsa ini. Dongeng dan pembentukan karakter berwawasan kearifan lokal memiliki tujuan yang sejalan.Yaitu individu yang memiliki pemahaman, sikap, dan perilaku yang berkarakter serta memiliki nilai-nilai luhur.Terutama pendidikan kearifan lokal kepada anak terhadap perkembangan kognitif operasiomal konkret, yang pada umumnya duduk dibangku Sekolah Dasar.
Selain itu, menurut pendapat Kamisa (dalam Prastya et al., 2021) pengertian dongeng adalah cerita yang dituturkan atau dituliskan yang bersifat hiburan dan  biasanya  tidak  benar-benar  terjadi  dalam  kehidupan.  Dongeng  merupakan  suatu  bentuk karya sastra yang  ceritanya  tidak  benar-benar  tejadi  atau  fiktif  yang  bersifat  menghibur  dan terdapat  ajaran  moral  yang  terkandung  dalam  cerita  dongeng  tersebut.  
Berdasarkan pengertian-pengertian  tersebut,  maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasanya Dongeng merupakan karya sastra fiktif yang tidak hanya bertujuan untuk menghibur, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral serta mengandung  nilai-nilai  budi  pekerti  di dalamnyayang dapat diajarkan kepada anak. Dengan melalui dongeng, anak-anak dapat belajar tentang karakter dan etika, serta mengembangkan imajinasi.
Fabel adalah jenis cerita yang sangat terkenal dan disukai oleh anak-anak.Setiap negara memiliki kisah fabelnya sendiri.Ketenaran cerita fabel ini menunjukkan bahwa fabel adalah salah satu bentuk cerita yang disukai oleh masyarakat, terutama anak-anak di seluruh dunia.
Puspitoningrum et al., (2022:2) mengemukakan bahwasnaya fabel merupakan cerita tradisional yang tokoh utamanya adalah binatang yang didalamnya menceritakan permasalahan yang sering dialami oleh manusia serta didalam ceritanya juga terdapat pesan moral. 
Sedangkan Megawati et al., (2020:7) menyatakan bahwa fabel merupakan suatu cerita dunia binatang yang tingkah lakunya seperti manusia. Fabel juga termasuk ceririta fiksi atau khayalan saja, bukan kisah nyata.
Prasetyo, (2014) menyatakan bahwa fabel merupakan salah satu jenis cerita yang paling populer di kalangan anak-anak di seluruh dunia, menjadikannya sebagai sarana yang efektif untuk membentuk karakter anak dalam pendidikan.Nilai-nilai moral dan etika yang disampaikan melalui karakter hewan bisa menjadi topik yang menarik untuk dijadikan ilustrasi dengan berbagai metode dan pendekatan.Salah satu metode yang menarik bagi anak adalah pendekatan personifikatif dalam ilustrasi gambar. Cerita ini disajikan dengan cara yang lebih sederhana, sehingga lebih dapat menarik perhatian anak. Tentu saja, menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dicerna oleh anak.
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya Dongeng fabel adalah cerita yang biasanya menggambarkan kehidupan binatang yang bertingkah laku seperti manusia, baik dalam berbicara, berpikir, maupun bertindak.Dongeng ini sering kali mengandung pesan moral atau pelajaran yang berguna bagi pembacanya. Dalam konteks pembelajaran, fabel dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai kehidupan melalui cara yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak.
Dongeng memiliki jenis-jenis khusus antara satu dengan yang lainnya. Adapun jenis-jenis dongeng yaitu :
1) Mite/Mitos
Mite atau mitos adalah dongeng yang bercerita tentang dunia dewa-dewi dan berkaitan dengan kepercayaan masyarakat.;
2) Sage
Dongeng yang menceritakan tentang kepahlawanan, keberanian, kesaktian seseorang.Contohnya kisah Kian Santang dan kisah Prabu Siliwangi.
3) Fabel
Dongeng fabel ini adalah dongeng yang tokohnya binatang, tetapi berperilaku seperti manusia.Contohnya seperti dongeng kancil dan harimau.

4) Legenda
Dongeng ini adalah bentuk  dongeng  yang  menceritakan  tentang  sebuah  peristiwa mengenai asal-usul suatu benda atau tempat, dan juga tradisi. Contohnya seperti Legenda terjadinya danau toba.
5) Cerita jenaka
Cerita yang berkembang di masyarakat dan dapat  membangkitkan  tawa.
6) Parabel
Dongeng yang mengandung nilai-nilai pendidikan, baik itu pendidikan agama, moral, atau pendidikan secara umum. Parabel adalah dongeng khayal yang mengandung ajaran yang baik.Munculnya parabel ini dimungkinkan karena pada waktu itu masih sangat terbatas pendidikan formal, sehingga diperlukan suatu alat untuk mendidik masyarakatnya.
4.1.1.2 [bookmark: _Toc190691700]Ciri-Ciri Dongeng Fabel
Adapun ciri-ciri dari dongeng fabel yang dijelaskan dalam buku Megawati et al., (2020:8) yaitu:
a. Tokoh yang berperan adalah binatang
b. Tema yang digunakan dalam cerita fabel biasanya berhubungan dengan sosial
c. Perwatakan yang digambarkan pada fabel menyerupai karakter manusia. Contohnya, baik, buruk sombong, egois, serakah ataupun lainnya.
d. Tokoh fabel biasa berfikir, melakukan komunikasi serta bertingkah laku sebagai layaknya manusia.
e. Sudut pandangnya adalah sudut pandang orang ketiga
f. Alur cerita fabel menggunakan alur maju
g. Di dalam fabel juga ada konflik yang mencakup permasalahan dalam dunia hewan yang mirip dengan dunia manusia.
h. Cerita fabel juga lengkap dengan latar belakang, latar waktu, latar social, maupun latar emosional
i. Bahasa yang dipakai pada fabel sifatnya naratif atau berurutan. Yang dimana bahaa yang digunakan adalah bahasa informal dikeidupan sehari-hari
j. Didalam fabel juga selalu mengandung amanat ataupun pesan untuk pembacanya.

4.1.1.3 [bookmark: _Toc190691701]Unsur-unsur Intrinsik Dongeng Fabel
Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membangun karya sastra dari dalam.Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra.Keberadaan karya sastra bergantung pada unsur intrinsiknya tanppa mengabaikan unsur ekstrinsiknya.Unsur-unsur intrinsic karya sastra, yaitu faktor-faktor yang berperan aktif sehingga memungkinkan suatu tulisan atau karangan menjadi sebuah karya sastra. Adapun unsur intrinsik dari dongeng fabel yang di jelaskan oleh Widayati, (2020:15) yaitu:
a) Tema
Tema adalah ide pokok dari cerita dongeng yang menjadi patokan dalam membangun sebuah cerita.

b) Penokohan dan perwatakan
Penokohan adlaah sebuah penggambaran tentang bagaimana pengarang atau penulis menampilkan para tokoh dalam ceritanya dan bagaimana sifat atau watak dari tokoh-tokoh dalam dongeng tersebut.Tokoh dalam cerita dongeng fabel adalah binatang.
c) Alur
Alur adalah rangkaian peristiwa-peristiwa yang dibentuk oleh tahapan-tahapan dan memiliki hubugan sebab akibat, jadi setiap dongeng atau karya fiksi akan selalu memiliki alur, setiap paragraf akan selalu memiliki hubungan karena pada tiap paragraf tersebut selalu ada peristiwa yang terjadi.
d) Latar
Pada umumnya, suatu peristiwa terjadi pada waktu dan tempat tertentu, serta situasi dan kondisi tertentu. Begitu pula peristiwa yang tejadi dalam cerita dongneg, yang selalu terkait satu sama lain. Maka tempat, waktu, serta situai dan kondisi dalam sebuha karya fiksi disebut setting atau latar.
e) Sudut pandang
Sudut pandang adalah cara atau pandangan pengarang yang digunakan pengarang sebagai sarana untuk menyampaikan tokoh, tindkan, latar serta berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca.


f) Amanat
Amanat adalah pesan yang ingin disamapikan oleh penuling/pengarang melalui cerita.Pesan ini dapat mencakup ide, pelajaran moral, serta nilai-nilai kemanusiaan.Amanat dapat disamapaikan secara tersirat maupun tersurat.Maksudnya adalah secara tersirat apabila pesan yang diperoleh melalui tingkah laku tokoh, jalan pikiran tokoh, ataupun perasaan tokoh. Sedangkan secara tersurat yaitu apabila pesan yang disampaikan secara tertulis, seperti  ketika pengarang memberikan saran, nasihat, dan pemikirannya ditengah atau diakhir cerita.

4.1.1.4 [bookmark: _Toc190691702]Unsur Ekstrinsik Dongeng Fabel
Widayati, (2020:3) menyatakakan unsur pembangun teks naratif dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu unsur instrinsik dan ekstrinsik.Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra, unsur ini juga yang membentuk dongeng dari luar. Adapun unsur ekstrinsik dari dongeng fabel yaitu:
a) Keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup
b) Sosiologi/kemasyarakatan
c) Moral/akhlak/budi pekerti
d) Ideologi/pandangan hidup
e) Pendidikan
Unsur ekstrinsik berfungsi sebagai latar belakang dan sumber informasi bagi karya sastra dan tidak dapat diabaikan karena memiliki nilai, arti, dan pengaruhnya.Namun meskipun penting, unsur ini tidak menjadi dasar ekstitensi sebuah karya sastra.
2.1.3 [bookmark: _Toc190691703]Kearifan Lokal
2.1.3.1 [bookmark: _Toc190691704]Defenisi Kearifan Lokal
Menurut Safitri (dalam Wiguna & Nurmairina, 2023) Kearifan lokal terdiri dari dua suku kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Local berarti setempat dan wisdom artinya sama dengan kebijaksanaan. Dengan kata lain maka local wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat (local) yang bersifat bijaksana, pebuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakat.
Selain itu menurut Purwani & Mustikasari, (2024) Kearifan lokal mengacu pada pandangan gaya hidup, pengetahuan, dan berbagai strategi gaya hidup yang digunakan masyarakat lokal untuk merespons berbagai permasalahan dan kebutuhan. Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang memanfaatan keunggulan lokal dan daya tarik yang ada di daerah baik dalam aspek ekonomi, seni budaya, sumber daya manusia, bahasa, serta teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam persaingan global.
Bersinggungan dengan pendidikan berbasis kearifan lokal Shufa, (2018) menyatakan dalam peneleitiannya bahwasanya kearifan lokal mencakup segala potensi yang ada di  suatu wilayah atau daerah, termasuk hasil pemikiran manusia maupun hasil karya manusia yang mengandung nilai yang arif dan bijaksana serta diwariskan secara turun temurun, sehingga menjadi ciri khas daerah tersebut. Mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan rasa cinta kearifan lokal dilingkungannya serta sebagai upaya menjaga eksitensi kearifan lokal ditengah derasnya arus globalisasi.
Kearifan lokal merupakan fenomena yang luas dan mendalam.Ruang lingkup kearifan lokal cukup banyak dan beragam sehingga sulit dibatasi oleh ruang.Kearifan lokal lebih menekankan aspek lokasi dan kekhasan suatu daerah, sehingga tidak harus merupakan sebuah kearifan yang telah diwariskan dari generasi ke generasi.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kearifan lokal adalah konsep, nilai, dan perspektif yang berakar dalam masyarakat setempat dan diwariskan secara turun temurun sebagai ciri khas daerah.Ruang lingkup kearifan lokal cukup luas seperti menekankan aspek lokasi dan kekhasan suatu daerah.Dalam pendidikan, kearifan lokal dimanfaatkan untuk membangun karakter serta keterampilan peserta didik dengan memanfaatkan sumber daya lokal, termasuk budaya, bahasa, dan teknologi, sehingga mereka dapat bersaing secara internasional tanpa melupakan identitas budaya.
2.1.3.2 [bookmark: _Toc190691705]Kearifan Lokal Sumatera Utara
Sumatera Utara adalah salah satu wilayah yang dikenal sebagai provinsi yang memiliki keberagaman yang tinggi dalam berbagai aspek seperti keanekaragaman suku dan etnis, keberagaman budaya, keberagaman agama dan lain sebagainya.
Asmara et al., (2024) Wilayah Sumatera Utara ini terdiri dari penduduk asli dan penduduk pendatang. Penduduk Sumatera Utara terdiri dari etnik melayu, karo simalungun, batak toba, pakpak, mandailing, angkola sipirok, dan nias.Sedangkan pendatang di wilayah ini terdiri dari etnik jawa, aceh, sunda, dan lain sebagainya. Keberagaman ini tidak hanya terlihat dalam bahasa, tetapi juga dalam cara hidup, kebiasaan, sitem kepercayaan, serta seni dan budaya yang mereka miliki.
Kearifan lokal yang ada di Sumatera utara sangat beragam dan berperan penting dala kehidupan masyarakat didaerah tersebut.Setiap suku memiliki niali-nilai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal seringkali mengajarkan pentingnya menjaga keharmonisan dalam masyarakat, Kearifan lokal ini dapat ditemukan dalam bentuk-bentuk tradisi, adat, maupun cerita rakyat yang mengandung pesan moral dan juga nilai-nilai luhur (Tarmizi, 2018).
Zuska et al., (2012:102) Salah satu bentuk kearifan lokal yang dapat ditemukan di Sumatera Utara adalah tradsi gotong royong yang masih dijunjung tinggi oleh masyarakat, baik dalam kegiatan sosial maupun pertanian. Selain itu, ada juga keberagaman kuliner, seni pertunjukan seperti tari tor-tor dari suku batak, zapin dari suku melayu, serta wayang kulit yang masih dilestarikan oleh masyarakat jawa di Sumatera Utara, menjadi cerminan berbagai budaya berbaur dan memperkaya kehidupan masyarakat..
Salah satu pulau di Indonesia yang tidak sedikit memiliki kearifan lokal yaitu pulau Sumatera.Kebudayaan yang ada di pulau Sumatera ini tidak dapat terpisahkan dengan masyarakat Indonesia itu sendiri. Untuk itu  akan  lebih  baik  jika  siswa  lebih  mengenal  daerah  lingkungannya  sendiri  agar  bisa mempelajari  dan  melestarikan  apa  yang  ada  di  sekitar  lingkungan  tempat  tinggal  mereka (Hasanah & Nurmairina, 2023).
Dalam upaya melestarikan kearifan lokal ini, produk yang akan dikembangkan berupa buku dongeng fabel digital yang berbasis kearifan lokal Sumatera Utara, yang didalamnya akan mengangkat elemen budaya khas dari berbagai suku, terutama suku melayu, jawa dan karo. Buku ini akan menghadirkan cerita fabel dengan latar tempat khas Sumatera Utara, seperti, istana maimun, brastagi, sibayak, dan lain sebagainya, hal ini tidak hanya memperkenalkan keindahan alam, tetapi juga menyampaikan nilai-nilai luhur yan dijunjung tinggi oleh masyarakatnya.
Selain itu, dalam buku dongeng ini akan disisipkan unsur budaya suku Melayu, mandailing dan Jawa, seperti filosofi hidup suku Melayu yang menjunjung tinggi adat bersopan santun dan kebijaksanaan dalam bertutur kata, serta tradisi masyarakat Jawa seperti "pepatah petitih" yang sarat akan makna kehidupan. Dengan pendekatan digital interaktif, buku ini diharapkan dapat menarik minat anak-anak untuk mengenal dan mencintai budaya lokal mereka, serta menanamkan nilai-nilai moral yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Karakter dalam dongeng fabel ini akan mencerminkan kearifan lokal melalui simbol-simbol yang bermakna. Misalnya, harimau dalam budaya batak melambangkan keberanian, serta burung serindit, yang dalam budaya melayu sering dianggap sebagai simbol kebijaksanaan. Cerita-cerita ini diperkaya akan pesan-pesan moral dalm kehidupan sehari-hari, seperti gotong royong dan menjaga kelestarian lingkungan. Melalui buku ini, anak-anak tidak hanya akanterhibur oleh cerita, tetapi juga mendapatkan pelajaran tentang hidup harmonis dengan alam dan satu sama lain serta pelestarian budaya yang membantu anak-anak mengenali, mencintai dan menjaga warisan budaya mereka dalam era digital ini.
2.1.3.3 [bookmark: _Toc190691706]Pentingnya Integrasi Kearifan Lokal Dalam Kurikulum
Bersinggungan dengan pengintegrasian keariafan lokal dalam kurikulum Kusnadi (dalam Annisha, 2024) menyatakan bahwasanya konsep pembelajaran berbasis kearifan lokal memerlukan adanya pengertian, pemahaman, kesadaran, kerja sama, dan partisipasi seluruh masyarakat untuk mengurangi dampak buruk seperti hilangnya pengalaman dan pemahaman generasi muda terhadap keragaman budaya pada era globalisasi. Dengan melalui integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik memahami dan menghargai nilai-nilai budaya dan tradisi lokal seacara lebih kontekstual dan relevan. 
Selain itu Pingge, (2017) juga menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis dengan kearifan lokal sangat penting untuk diterapkan guru dalam proses belajar mengajar. Hal ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik serta sebagai media untuk menanamkan rasa cinta terhadap kearifan lokal di lingkungan mmereka.Selain itu ini juga berfungsi untuk membangun karakter positif sesuai dengan nilai-nilai luhur kearifan lokal dan membekali peserta didik untuk menghadapi segala permasalahan di luar lingkungan sekolah.
Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan sangat penting untuk melestarikan budaya dan membentuk karakter siswa.Pendidikan berbasis kearifan lokal membantu siswa memahami dan menghargai warisan budaya mereka sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global.
Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam kurikulum dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti muatan lokal dalam pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya, serta proyek berbasis komunitas. Hal ini sejalan dengan pendapat (Njatrijani, 2018)  yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal dapat memperkuat identitas bangsa yang kaya akan kekayaan alam dan budaya.
Dari beberapa pendapat diatas mengenai integrasi kearifan lokal ke dalam kurikulum menunjukkan bahwasanya mengintegrasikan kearifan lokal sangat penting dan sangat diperlukan untuk melestarikan budaya dan memebentuk karakter peserta didik. Proses pembelajaran yang berbasis kearifan lokal kearifan lokal membutuhkn pemahaman, kesadaran, dan juga keterlibatan dari seluruh masyarakat untuk mengurangi dampak negatif globalisasi terhadap generasi muda, terutama dalam hal kehilangan pengalaman dan pemahaman terhadap keragaman budaya. Melalui integrasi ini, peserta didik dapat memahami dan menghargai nilai-nilai budaya serta kearifan khas dari daerah mereka.
Sejalan dengan tujuan dari pengembangan ini, maka peneliti merancang suatu produk yang berhubungan dan berkaitan dengan kearifan lokal dari Sumatera Utara, seperti tempat atau wilayah khas dari Sumatera Utara serta kebudayaan dari suku melayu, suku jawa dan suku karo
2.1.4 [bookmark: _Toc190691707]Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar
Bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkan minat siswa serta mengembangkan aktivitas siswa.Bahasa digunakan untuk berkomunikasi.Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yaitu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan juga sikap. Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing skills).
Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang mempelajari bagaimana menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Pada umumnya, dalam pelajaran ini, siswa akan mempelajari aspek-aspek seperti tata bahasa, penulisan, tanda baca, aturan penulisan, serta sastra Indonesia yang mencakup karya sastra dan prosa.
(Sutarini & Wariyati, 2022) menyatakan bahwa problematika pembelajaran bahasa Indonesia saat ini adalah masih banyak peserta didik yang menganggap bahasa Indonesia adalah pelajaran yang membosankan. Terlebih materi bahasa Indonesia sangat banyak mengkaji berbagai teks dan sastra, salah satunya adalah materi cerpen di kelas XI. Hal ini menuntut kreativitas guru untuk mengembangkan pembelajarannya, baik dalam hal metode maupun media yang digunakan.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Wardopo, 2019) yang menyatakan bahwasanya bahasa Indonesia merupakan materi ajar pada semua kelas di pendidikan dasar d SD/MI. Baik untuk kelas rendah ataupun kelas tinggi, yang artinya muatan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia merupakan pembelajaran wajib yang harus diberikan kepada pesesrta didik khususnya pada tingkat SD/MI.
Sehingga dapat disimpulkan mata pelajaran bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing skills) yang diaplikasikan dalam suatu sastra anak.
(Br Ginting, 2023:3) menjelaskan bahwasanya pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk memperbaiki keterampilan peserta didik dalam menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Hal ini dilakukan melalui komunikasi baik itu secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
Mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Dalam konteks ini literasi mencakup kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan secara efektif.Salah satu jenis karya sastra yang sangat popular dan memiliki nilai edukttif tinggi adalah dongeng fabel.Fabel merupakan cerita yang mengandung pesan moral yang disampaikan melalui tokoh-tokoh binatang yang berperilaku seperti manusia. Dalam hal ini berkaitan dengan produk yang akan peneliti kembangkan yaitu buku dongeng fabel.
Adapun buku yang digunakan di kelas III SDN 101797 Delitua adalah buku bahasa Indonesia Kawan Seiring yang terdiri dari 8 bab, yaitu:
Bab I 		Ayo Main!
Bab II 		Kawan Seiring
Bab III 		Pengobar Semangat
Bab IV 		Senyum di Sekitarku
Bab V 		Bola-bola cokelat
Bab VI 		Tersesat
Bab VII 		Aku dan si Merah
Bab VIII 		Sahabat dari Seberang
Namun pengembangan pada penelitian ini, peneliti mengembangkan media yang terkait dengan Bab VII Materi Aku dan si Merah dalam pembahasan teks narasi. Dengan capaian pembelajaran yaitu :
1. Peserta didik mampu memahami dan menemukan informasi dalam bacaan teks narasi yang dibacakan atau dari media audio visual.
2. Peserta didik dapat menyimak informasi tentang ciri hewan.
3. Peserta didik mampu menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh tokoh cerita pada teks narasi.
4. Peserta didik terlibat secara aktif dapat mengajukan pertanyaan dengan jelas, serta dapat menggunakan kata tanya dan kata depan.
5. Peserta didik mempu menceritakan kembali suatu informasi yang dibaca atau didengar dari teks narasi
6. Peserta didik dapat menulis surat berisi pengalaman.

2.2 [bookmark: _Toc190691708]Penelitian Relevan
Dengan berlandaskan beberapa referensi yang telah dibaca, penulis mengumpulkan beberapa penelitian relevan yang disajikan dalam bentuk table yaitu sebagi berikut :
[bookmark: _Toc190690722][bookmark: _Toc190690782]Tabel 2.1 Penelitian Relevan
	No
	Nama
	Judul
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	(Lestari & Husna, 2024)
	Pengembangan Media Big Book Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Kata Benda Buah-
Buahan Khas Sumatra Utara Kelas II Sekolah Dasar Negeri 101910 Pasar Miring Tahun Ajaran 2023/2024
Dinda
	1. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 4D .
2. Pada penelitian ini mengembangkan media pembelajaran berbasis kearifan lokal Sumatera Utara.
	Pada penelitian tersebut menggunakan media big book sebagai objek pengembangannya. 

Sedangkan pada penelitian yang saya lakukan ini mengembangkan buku dongeng fabel yang disajikan secara digital berbasis kearifan lokal di Sumatera Utara

	2
	(Rahmadani & Sutarini, 2024)
	Pengembangan Buku Cerita Anak Berbasis Kultur Banjar
Untuk Meningkatkan Literasi Budaya Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sdn 102052 Bagan Kuala

	Penelitian sama-sama mengaitkan unsur kearifan lokal, serta pengembangan ini juga bertujuan untuk menciptakan suatu produk media pembelajaran yang inovatif dan menrik yang ditujukan pada tingkat Sekolah Dasar
	Pada penelitian tersebut mengembangkan media buku cerita anak berbasis kultur banjar, serta menggunakan model ADDIE.

Sedangkan pada penelitian yang saya lakukan yaitu mengembangkan media buku dongeng fabel digital yang berbasis dengan kearifan lokal Sumatera Utara yang mengaitkan dengan budaya suku melayu dan jawa.

	3
	Try Ayunda Tasya, Nurmairina
	Pengembangan Media Komik Berbasis Kearifan Lokal Sumatera Utara Pada Mata Pelajaran Ipas Materi Daerahku Dan Kekayaan Alamnya Di Kelas IV SD
	Mengembangkan media yang berbasis kearifan lokal.
	Pada penelitian tersebut lebih terfokus pada pengembangan media komik dan pada pembelajaran IPAS.
Sedangkan pada penelitian ini lebih berfokus pada pengembangan media buku dongeng fabel dan pada mata pelajaran bahasa Indonesia.



2.3 [bookmark: _Toc190691709]Kerangka Berfikir
Buku dongeng fabel ini disusun dengan proses pengembangan sehingga memanfaatkan literatur yang ada untuk dijadikan buku dongeng yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
[image: ]Buku dongeng dikembangkan sebagai suatu alternatif dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang mampu menambah pengetahuan dan menarik perhatian peserta didik. Secara umum kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:




















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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